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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fleksibilitas kerja, fasilitas kerja, dan 

budaya organisasi terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja sebagai variabel 

mediasi pada Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dan sampel penelitian 

ini sebanyak 73 responden pada dinas pariwisata daerah istimewa yogyakarta. Uji 

prasayarat analisis meliputi uji validitas dan uji reliabilitas, serta uji asumsi klasik. Teknik 

analisis data meliputi analisis regresi ganda, koefisien determinasi, uji t dan analisis jalur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, fleksibilitas kerja, fasilitas kerja, dan 

budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai. 

Kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja dan kepuasan kerja tidak terbukti 

sebagai mediator yang signifikan antara fleksibilitas kerja terhadap kinerja. Sebaliknya, 

kepuasan kerja memediasi secara signifikan pengaruh fasilitas kerja dan budaya organisasi 

terhadap kinerja. 

 

Kata kunci: Fleksibilitas Kerja, Fasilitas Kerja, Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja, 

Kinerja, Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

PENDAHULUAN 

Sektor pariwisata merupakan salah satu pendorong utama dalam 

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan nasional, khususnya di Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang dikenal dengan kekayaan budaya, sejarah, alam, dan kulinernya. 

Kualitas layanan yang diberikan kepada wisatawan sangat bergantung pada kinerja 

para pegawai di sektor ini, yang pada akhirnya turut memengaruhi citra dan daya 
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tarik destinasi wisata. Berdasarkan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa 

Yogyakarta Nomor 112 Tahun 2022 tentang kedudukan, struktur organisasi, tugas, 

fungsi, dan tata kerja Dinas Pariwisata, dinas ini bertanggung jawab dalam 

merumuskan kebijakan, mengembangkan program, serta berkoordinasi dengan 

berbagai pihak terkait guna mewujudkan pembangunan pariwisata berkelanjutan. 

Sebagai destinasi wisata unggulan kedua setelah Bali, Yogyakarta 

mengusung visi menjadi tujuan wisata kelas dunia yang kompetitif, berbasis 

budaya, berkelanjutan, serta berkontribusi pada pembangunan daerah dan 

pemberdayaan masyarakat. Dalam rangka menjalankan tugasnya, Dinas Pariwisata 

DIY mengemban amanah untuk melaksanakan urusan di bidang kepariwisataan, 

termasuk kewenangan yang bersifat dekonsentrasi dan tugas pembantuan dari 

pemerintah pusat. 

Seiring dengan kebijakan otonomi daerah, sejak tahun 2001 Dinas 

Pariwisata DIY mengalami penggabungan dengan beberapa instansi lain seperti 

Dinas Kebudayaan DIY dan Kanwil Pendidikan dan Kebudayaan (bidang sejarah 

dan purbakala), menjadi satu kesatuan di bawah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

DIY, sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Daerah Provinsi DIY Nomor 5 

Tahun 2001. 

Dalam konteks pekerjaan yang dinamis seperti di sektor pariwisata, 

Fleksibilitas kerja dapat memberikan ruang bagi pegawai untuk mengatur waktu 

dan tempat kerja mereka sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan 

keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi. Fleksibilitas kerja mendorong 

para karyawan agar mempunyai ide-ide kreatif dan inovatif dalam bekerja, 

sebagaimana mereka dapat mengatur sendiri pekerjaan apa yang mau mereka 

kerjakan dan selesaikan terlebih dahulu. 

Selain fleksibilitas, tersedianya fasilitas kerja yang nyaman dan memadai, 

seperti tata ruang kantor, peralatan kerja, serta ruang istirahat, turut meningkatkan 

kenyamanan pegawai di lingkungan kerja, termasuk di Dinas Pariwisata DIY. 

Menurut Jufrizen (2021), fasilitas kerja merupakan faktor penunjang yang penting 

karena mampu menciptakan kondisi kerja yang lebih efektif dan efisien. 

Faktor lain yang juga krusial adalah budaya organisasi. Lingkungan kerja 

yang memiliki budaya positif dan suportif akan membentuk suasana kerja yang 

menyenangkan, meningkatkan rasa memiliki, dan pada akhirnya berdampak pada 

kepuasan dan kinerja karyawan. Dewi dan Supartawan (2023) mendefinisikan 

budaya organisasi sebagai kumpulan nilai dan keyakinan yang dimiliki oleh 

anggota organisasi, yang dapat berbeda-beda di setiap instansi dan memengaruhi 

sikap kerja. 

Kinerja dan kepuasan pegawai menjadi aspek penting dalam dunia kerja 

modern. Menurut Asmar et al., (2022), kepuasan kerja mencerminkan penilaian 

individu terhadap berbagai aspek pekerjaan yang dijalani. Pegawai yang puas 

dengan pekerjaannya cenderung memiliki motivasi tinggi, memberikan hasil kerja 

optimal, dan berperilaku positif dalam organisasi. 

Kinerja merupakan pencapaian hasil kerja sesuai dengan aturan dan standar 

yang berlaku pada masing-masing organisasi. Seorang pegawai di organisasi 

pemerintahan khususnya di Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta dituntut 

untuk mengerjakan tugasnya dengan baik. Adapun kepuasan kerja pegawai 
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merupakan faktor yang dianggap penting, karena dapat mempengaruhi jalannya 

organisasi secara keseluruhan. Kepuasan yang dirasakan pegawai dalam bekerja 

merupakan suatu petunjuk bahwa pegawai memiliki perasaan senang dalam 

menjalankan tugas pekerjaan. Kepuasan kerja dapat memberikan manfaat pada 

Dinas Pariwisata Daerah istimewa Yogyakarta karena dengan pegawai yang 

memiliki perasaan puas dalam bekerja dapat menimbulkan dampak positif terhadap 

perilaku pegawai, yang akan berpengaruh pada outcomes seperti kinerja pegawai 

dapat meningkat, sehingga apabila kepuasan kerja semakin tinggi maka akan 

menimbulkan semangat dalam bekerja. 

 

LANDASAN TEORI 

Fleksibilitas Kerja 

 Fleksibilitas dalam dunia kerja merujuk pada kemampuan karyawan untuk 

menyesuaikan jadwal, lokasi, serta cara kerja mereka dalam menjalankan tugas. 

Menurut Subakti et al., (2023), fleksibilitas kerja adalah kondisi di mana karyawan 

diberi kebebasan untuk menentukan kapan, di mana, dan bagaimana mereka 

menyelesaikan pekerjaan yang telah direncanakan oleh perusahaan. Menurut Yusuf 

et al., (2023) Fleksibilitas kerja merupakan pemberian keleluasaan kepada 

karyawan untuk menentukan waktu, lokasi, dan cara mereka melaksanakan tugas-

tugas pekerjaan. Pengaturan fleksibilitas ini dapat bersifat formal melalui kebijakan 

perusahaan, atau informal melalui kesepakatan dengan atasan. Dalam konteks ini, 

fleksibilitas menjadi penting agar karyawan mampu merespons perubahan dengan 

cepat serta menjaga produktivitas. Hal ini mencakup fleksibilitas waktu kerja 

seperti sistem kerja dari rumah (remote working) maupun pengaturan jam kerja 

yang lebih luwes. 

Fasilitas Kerja 

 Fasilitas kerja merupakan segala bentuk dukungan fisik maupun nonfisik 

yang disediakan oleh organisasi guna menunjang kelancaran tugas pegawai. Asmar 

et al., (2022) menyebut bahwa fasilitas kerja adalah sarana yang tersedia di 

lingkungan instansi pemerintahan yang digunakan dalam menjalankan aktivitas 

sehari-hari. Menurut Monde et al., (2022) fasilitas kerja adalah bentuk dukungan 

atau pelayanan yang diberikan kepada karyawan guna membantu memenuhi 

berbagai kebutuhan mereka, sehingga dapat meningkatkan kepuasan dan kinerja 

dalam bekerja. Ketersediaan fasilitas yang baik berkontribusi terhadap 

meningkatnya kenyamanan kerja, kepuasan, serta kinerja pegawai. Semakin besar 

skala aktivitas organisasi, maka semakin kompleks pula fasilitas yang diperlukan 

untuk menunjang kegiatan tersebut secara efektif. 

Budaya Organisasi 

Budaya organisasi menggambarkan sistem nilai, kepercayaan, norma, dan 

kebiasaan yang dianut oleh anggota organisasi dan membentuk perilaku kerja 

mereka. Kirana (2021) menjelaskan bahwa budaya organisasi terdiri dari nilai dan 

kepercayaan yang diinternalisasi oleh para anggota organisasi dan menjadi 

pedoman dalam bertindak serta berinteraksi. Budaya organisasi adalah sekumpulan 

sistem nilai, keyakinan, asumsi, maupun norma yang telah diterima dan dijalankan 

secara kolektif oleh anggota organisasi sebagai acuan dalam bertingkah laku serta 

menyelesaikan berbagai permasalahan organisasi (Rizky et al., 2020). Budaya 
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organisasi yang kuat dapat menumbuhkan motivasi kerja, loyalitas, serta 

meningkatkan semangat kolektif dalam mencapai tujuan organisasi. Dengan 

budaya yang mendukung, pegawai lebih termotivasi untuk berkontribusi secara 

maksimal. 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merujuk pada perasaan positif atau negatif seseorang 

terhadap pekerjaannya secara keseluruhan. Hartini et al., (2021) menyatakan bahwa 

kepuasan kerja mencerminkan sejauh mana kebutuhan dan harapan pegawai 

terpenuhi melalui pekerjaan yang dijalaninya. Tingkat kepuasan kerja menjadi 

indikator penting dalam menilai kenyamanan dan kebahagiaan karyawan di 

lingkungan kerja. Menurut Sutrisno (2021) kepuasan kerja merupakan sikap yang 

ditunjukkan oleh karyawan terhadap pekerjaannya, yang dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan kerja, hubungan antar rekan kerja, kompensasi yang diperoleh, serta 

faktor-faktor fisik dan psikologis lainnya. Karyawan yang merasa puas cenderung 

menunjukkan kinerja yang lebih baik, memiliki tingkat absensi yang rendah, serta 

loyalitas yang tinggi terhadap organisasi. 

Kinerja 

Kinerja dalam organisasi menggambarkan pencapaian kerja individu atau 

kelompok sesuai dengan tujuan, standar, dan indikator yang telah ditentukan. 

Zalianty (2024) mengemukakan bahwa kinerja karyawan yang optimal berperan 

penting dalam mendukung kesuksesan organisasi. Pengakuan terhadap hasil kerja 

dan pencapaian prestasi dapat menumbuhkan perasaan dihargai pada diri pegawai 

serta mendorong mereka untuk lebih termotivasi dalam meningkatkan kinerjanya 

(Iryani et al., 2022). Kinerja tinggi biasanya merupakan hasil dari proses yang 

terencana dengan baik, pelaksanaan yang efisien, serta evaluasi yang terus menerus. 

Oleh karena itu, kinerja tidak hanya menjadi tolak ukur produktivitas, tetapi juga 

indikator efektivitas organisasi dalam mencapai visi dan misinya. 

Kerangka Berpikir 
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Hipotesis 

H1 : Fleksibilitas Kerja berpengaruh signifikan Terhadap Kepuasan Kerja 

H2 : Fasilitas Kerja berpengaruh signifikan Terhadap Kepuasan Kerja 

H3 : Budaya Organisasi berpengaruh signifikan Terhadapa Kepuasan Kerja. 

H5 : Fasilitas Kerja berpengaruh signifikan Terhadapa Kinerja 

H6 : Budaya Organisasi berpengaruh signifikan Terhadapa Kinerja 

H7 : Kepuasan Kerja Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja 

H8 : Kepuasan Kerja Memediasi Pengaruh Positif Antara Fleksibilitas Kerja 

Terhadap Kinerja. 

H9 : Kepuasan Kerja Memediasi Pengaruh Positif Antara Fasilitas Kerja Terhadap 

Kinerja. 

H 10 : Kepuasan Kerja Memediasi Pengaruh Positif Antara Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi 

objek yang alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 

data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna pada gagasan atau simpulan umum dari suatu 

kejadian (Utama et al., 2024). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan dinas Pariwisata daerah istimewa yogyakarta. Sampel dalam penelitian 

H5 

H10 

H8 

H9 

H7 

H6 

H3 

H2 

H4 

H1 

Fasilitas 

Kerja (X2) 

Budaya 

Organisasi 

(X3) 

Kepuasan kerja 

(Y1) 
Kinerja (Y2) 

Fleksibilitas 

Kerja (X1) 
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ini sebanyak 73 pegawai. Metode pengumpulan data dilakukan dengan kuisioner, 

studi pustaka dan dokumentasi, sedangkan uji instrumen dilakukan dengan uji 

validitas, uji reliabilitas dan uji asumsi klasik. Adapun teknik analisis data 

dilakukan dengan uji regresi linier berganda, koefisien determinasi, uji hipotesis 

dengan menggunakan uji dan uji analisis jalur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknik Pengujian Instrumen 

Uji Validitas  

Variabel Indikator r hitung r tabel Keterangan 

 
 
 
 

Fleksibilitas Kerja 

(X1) 

X1.1 0.746 0.230 Valid 

X1.2 0.618 0.230 Valid 

X1.3 0.677 0.230 Valid 

X1.4 0.754 0.230 Valid 

X1.5 0.654 0.230 Valid 

X1.6 0.767 0.230 Valid 

X1.7 0.678 0.230 Valid 

X1.8 0.695 0.230 Valid 

X1.9 0.661 0.230 Valid 

 

 

 

Fasilitas Kerja (X2) 

X2.1 0.605 0.230 Valid 

X2.2 0.661 0.230 Valid 

X2.3 0.816 0.230 Valid 

X2.4 0.807 0.230 Valid 

X2.5 0.495 0.230 Valid 

 

 

 

 

 

Budaya Organisasi 

(X3) 

X3.1 0.604 0.230 Valid 

X3.2 0.577 0.230 Valid 

X3.3 0.635 0.230 Valid 

X3.4 0.779 0.230 Valid 

X3.5 0.745 0.230 Valid 

X3.6 0.767 0.230 Valid 

X3.7 0.602 0.230 Valid 

X3.8 0.722 0.230 Valid 

 

 

 

Kepuasan Kerja (Y1) 

Y1.1 0.748 0.230 Valid 

Y1.2 0.653 0.230 Valid 

Y1.3 0.645 0.230 Valid 

Y1.4 0.705 0.230 Valid 

Y1.5 0.657 0.230 Valid 

 

 

 

 

Y2.1 0.776 0.230 Valid 

Y2.2 0.696 0.230 Valid 

Y2.3 0.770 0.230 Valid 
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Kinerja (Y2) Y2.4 0.798 0.230 Valid 

Y2.5 0.529 0.230 Valid 

Y2.6 0.599 0.230 Valid 

Y2.7 0.584 0.230 Valid 

Sumber: Data primer diolah 2025 

Hasil uji validitas pada tabel menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan 

mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari r hitung (0.230) maka seluruh butir 

pernyataan dinyatakan valid, sehingga seluruh item pernyataan tersebut layak 

digunakan sebagai instrumen untuk mengukur data penelitian. 

Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Nilai r hitung Keterangan 

Fleksibilitas 

Kerja (X1) 

0.600 0.865 Reliabel 

Fasilitas Kerja 

(X2) 

0.600 0.696 Reliabel 

Budaya 

Organisasi(X3) 

0.600 0.835 Reliabel 

Kepuasan Kerja 

(Y1) 

0.600 0.711 Reliabel 

Kinerja (Y2) 0.600 0.811 Reliabel 

 Sumber : Data Primer diolah 2025 

Hasil uji reliabilitas pada tabel di atas menunjukan bahwa nilai Cronbach’s 

Alpha pada semua butir pertanyaan dalam variabel adalah reliabel atau handal, 

sehingga butir-butir pertanyaan dalam variabel penelitian dapat digunakan 

penelitian selanjutnya. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Model I 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 73 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,36429092 

Most Extreme Differences Absolute ,085 

Positive ,073 

Negative -,085 

Test Statistic ,085 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. ,211 

 99% Confidence 

Interval 

Lower Bound ,200 

  Upper Bound ,221 
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 Sumber: Data Primer diolah 2025 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa semula nilai Asymp Sig. 

lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa residual menyebar normal. 

Dari hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorov Smirnov mendapat hasil 

sebesar 0.221 yang artinya berdistribusi normal. 

Uji Normalitas Model II 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 73 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,80111552 

Most Extreme Differences Absolute ,096 

Positive ,082 

Negative -,096 

Test Statistic ,096 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,090d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. ,094 

 99% Confidence 

Interval 

Lower Bound ,086 

  Upper Bound ,101 

 Sumber: Data Primer diolah 2025 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semula nilai Asymp Sig. 

lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa residual menyebar normal. 

Dari hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorov Smirnov mendapat hasil 

sebesar 0.101 yang artinya berdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas Model I 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,246 1,923  1,168 ,247   

Fleksibilitas 

Kerja 

,117 ,057 ,236 2,061 ,043 ,460 2,172 

Fasilitas Kerja ,458 ,096 ,432 4,758 ,000 ,729 1,371 

Budaya 

Organisasi 

,149 ,071 ,244 2,115 ,038 ,450 2,222 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

Sumber: Data Primer diolah 2025 

Berdasarkan hasil uji multikolineritas pada tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa dalam model regresi penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai Tolerance (X1) yaitu 0.460≥0.10, nilai Tolerance (X2) 

0.729≥0.10, nilai Tolerance (X3) 450≥0.10, dan nilai VIF (X1) yaitu 2.172≤ 0.10, 

nilai VIF (X2) yaitu 1.371≤ 0.10, dan nilai VIF (X3) yaitu 2.222≤ 0.10. 
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Uji Uji Multikolinieritas Model II 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,607 2,582  1,010 ,316   

Fleksibilitas 

Kerja 

,171 ,078 ,242 2,196 ,032 ,434 2,306 

Fasilitas Kerja ,452 ,148 ,300 3,066 ,003 ,549 1,821 

Budaya 

Organisasi 

,450 ,097 ,519 4,649 ,000 ,423 2,366 

Kepuasan Kerja -,213 ,160 -,150 -1,328 ,189 ,415 2,410 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Data Primer diolah 2025 

Berdasarkan hasil uji multikolineritas pada tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa dalam model regresi penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas. Hal 

ini dibuktikan dengan nilai Tolerance (X1) yaitu 0.434≥0.10, nilai Tolerance (X2) 

0.549≥0.10, nilai Tolerance (X3) 423≥0.10, nilai Tolerance (Y1) 423≥0.10, dan 

nilai VIF (X1) yaitu 2.306≤ 0.10, nilai VIF (X2) yaitu 1.821≤ 0.10, nilai VIF (X3) 

yaitu 2.366≤ 0.10, nilai VIF (Y1) yaitu 2.410≤ 0.10. 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas Model I 

 

Variabel Nilai Sig. r hitung sig. Keterangan 

Fleksibilitas Kerja 0.05 0.353 Tidak 

Heteroskedastisitas 

Fasilitas Kerja 0.05 0.355 Tidak 

Heteroskedastisitas 

Budaya organisasi 0.05 0.895 Tidak 

Heteroskedastisitas 

 Sumber: Data Primer diolah 2025 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan hasil bahwa variabel 

fleksibilitas kerja memiliki nilai sig. sebesar 0.353 ≥ 0.05 maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas, variabel fasilitas kerja memiliki nilai sig. sebesar 0.355 ≥ 0.05 

maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, dan variabel budaya organisasi 

memiliki nilai sig. sebesar 0.895 ≥ 0.05 maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

Uji Heteroskedastisitas Model II 

 

Variabel Nilai Sig. r hitung sig. Keterangan 

Fleksibilitas Kerja 0.05 0.866 Tidak 

Heteroskedastisitas 
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Fasilitas Kerja 0.05 0.764 Tidak 

Heteroskedastisitas 

Budaya organisasi 0.05 0.470 Tidak 

Heteroskedastisitas 

Kepuasan Kera 0.05 0.809 Tidak 

Heteroskedastisitas 

 Sumber: Data Primer diolah 2025 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan hasil bahwa variabel 

fleksibilitas kerja memiliki nilai sig. sebesar 0.866 ≥ 0.05 maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas, variabel fasilitas kerja memiliki nilai sig. sebesar 0.764 ≥ 0.05 

maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, variabel budaya organisasi memiliki 

nilai sig. sebesar 0.470 ≥ 0.05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, dan 

variabel kepuasan kerja memiliki nilai sig. sebesar 0.809 ≥ 0.05 maka tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

Teknik Analisis Data 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Model I 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,246 1,923  1,168 ,247 

Fleksibilitas Kerja ,117 ,057 ,236 2,061 ,043 

Fasilitas Kerja ,458 ,096 ,432 4,758 ,000 

Budaya Organisasi ,149 ,071 ,244 2,115 ,038 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja 

 Sumber: Data Primer diolah 2025 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi liniear berganda dengan 

menggunakan program SPSS 27 di dapat hasil sebagai berikut:  

Y = α + b1X1 + b2 X2 + b3X3 + 𝑒  

Y = 2.246 + 0.117𝑋1 + 0.458𝑋2 + 0.149𝑋3 

1. Konstanta α = 2.246 menunjukkan saat variabel kepuasan kerja belum 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel fleksibilitas kerja, fasilitas 

kerja dan budaya organisasi. Jika variabel independent tidak ada maka variabel 

kepuasan kerja tidak mengalami perubahan. 

2. Nilai koefisien 𝑏�1= 0.117 artinya variabel fleksibilitas kerja mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja berarti setiap kenaikan 1 satuan 

variabel fleksibilitas kerja akan mempengerauhi kepuasan kerja sebesar 0.117 

dengan variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3. Nilai koefisien 𝑏�2= 0.458 artinya variabel fasilitas kerja mempunyai pengaruh 

yang positif terhadap kepuasan kerja berarti setiap kenaikan 1 satuan variabel 

fasilitas kerja akan mempengerauhi kepuasan kerja sebesar 0.458 dengan 

variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4. Nilai koefisien 𝑏�3= 0.149 artinya variabel budaya organisasi mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja berarti setiap kenaikan 1 satuan 
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variabel budaya organisasi akan mempengerauhi kepuasan kerja sebesar 0.458 

dengan variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Model I 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,607 2,582  1,010 ,316 

Fleksibilitas Kerja ,171 ,078 ,242 2,196 ,032 

Fasilitas Kerja ,452 ,148 ,300 3,066 ,003 

Budaya Organisasi ,450 ,097 ,519 4,649 ,000 

Kepuasan Kerja -,213 ,160 -,150 -1,328 ,189 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 Sumber: Data Primer diolah 2025 

Berdasarkan hasil perhitungan regresi liniear berganda dengan 

menggunakan program SPSS 27 di dapat hasil sebagai berikut: 

Y = α + b1X1 + b2 X2 + b3X3 + 𝑒 
Y = 2.607 + 0.171𝑋1 + 0.452𝑋2 + 0.450𝑋3 + 0.213𝑋4 

1. Konstanta α = 2.607 menunjukkan saat variabel kepuasan kerja belum 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel fleksibilitas kerja, fasilitas 

kerja, budaya organisasi dan kepuasan kerja. Jika variabel independent tidak 

ada maka variabel kinerja tidak mengalami perubahan. 

2. Nilai koefisien 𝑏�1= 0.171 artinya variabel fleksibilitas kerja mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap kinerja berarti setiap kenaikan 1 satuan variabel 

fleksibilitas kerja akan mempengerauhi kinerja sebesar 0.171 dengan variabel 

lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3. Nilai koefisien 𝑏�2= 0.452 artinya variabel fasilitas kerja mempunyai pengaruh 

yang positif terhadap kinerja berarti setiap kenaikan 1 satuan variabel fasilitas 

kerja akan mempengerauhi kinerja sebesar 0.452 dengan variabel lain tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

4. Nilai koefisien 𝑏�3= 0.450 artinya variabel budaya organisasi mempunyai 

pengaruh yang positif terhadap kinerja berarti setiap kenaikan 1 satuan variabel 

budaya organisasi akan mempengerauhi kinerja sebesar 0.450 dengan variabel 

lain tidak diteliti dalam penelitian ini. 

5. Nilai koefisien 𝑏�4= -0.213 artinya variabel kepuasan kerja mempunyai 

pengaruh yang negatif terhadap kinerja berarti variabel kepuasan kerja tidak 

mempengerauhi kinerja sebesar -0.213 dengan variabel lain tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Uji Koefisien Determinan (Uji R2) Model I 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,765a ,585 ,567 1,394 
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a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Fasilitas Kerja, Fleksibilitas 

Kerja 

 Sumber: Data Primer diolah 2025 

Nilai yang ditunjukkan pada tabel 4.19. sebesar 0.567 artinya variabel 

fleksibilitas kerja (𝑋1), fasilitas kerja (𝑋2) dan budaya organisasi (X3) mampu 

menjelaskan 56,7% variasi yang ada pada variabel kepuasan kerja (Y1). Sisanya 

sebesar 43,3% dijelaskan oleh faktor lain selain variabel tersebut. 

Uji Koefisien Determinan (Uji R2) Model II 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,801a ,642 ,621 1,853 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Fleksibilitas Kerja, Fasilitas 

Kerja, Budaya Organisasi 

 Sumber: Data Primer diolah 2025 

Nilai yang ditunjukkan pada tabel 4.20. sebesar 0.621 artinya variabel 

fleksibilitas kerja (𝑋1), fasilitas kerja (𝑋2), budaya organisasi (X3) dan kepuasan 

kerja (Y1) mampu menjelaskan 62,1% variasi yang ada pada variabel kinerja (Y2). 

Sisanya sebesar 37,9% dijelaskan oleh faktor lain selain variabel tersebut. 

Hipotesis 

Uji t Model I 

1. Fleksibilitas Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Dari hasil koefisien regresi model I dapat diketahui bahwa nilai signifikasi 

variabel Fleksibilitas Kerja sebesar 0.043 < 0.05 maka, H0 dan H1 diterima 

artinya secara parsial fleksibilitas kerja berpengaruh signifikan kepuasan kerja. 

Pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada Dinas Pariwisata Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

2. Fasilitas Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Dari hasil koefisien regresi model I dapat diketahui bahwa nilai signifikasi 

variabel Fasilitas Kerja sebesar < 0.001 < 0.05 maka, H0 dan H2 diterima 

artinya secara parsial fasilitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa fasilitas kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada Dinas Pariwisata Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

3. Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Dari hasil koefisien regresi model I dapat diketahui bahwa nilai signifikasi 

variabel Budaya Organisasi sebesar 0.038 < 0.05 maka, H0 dan H3 diterima 

artinya secara parsial budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada Dinas 

Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Uji t Model I 

1. Fleksibilitas Kerja Terhadap Kinerja 
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Dari hasil koefisien regresi model II dapat diketahui bahwa nilai signifikasi 

variabel Fleksibilitas Kerja sebesar 0.032 < 0.05 maka, H0 dan H4 diterima 

artinya secara parsial fleksibilitas kerja berpengaruh signifikan kinerja. 

Pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pada Dinas Pariwisata Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

2. Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja 

Dari hasil koefisien regresi model II dapat diketahui bahwa nilai signifikasi 

variabel Fasilitas Kerja sebesar 0.003 < 0.05 maka, H0 dan H5 diterima artinya 

secara parsial fasilitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Pengujian 

hipotesis ini menunjukkan bahwa fasilitas kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pada Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Dari hasil koefisien regresi model II dapat diketahui bahwa nilai signifikasi 

variabel Budaya Organisasi sebesar < 0.001 < 0.05 maka, H0 dan H6 diterima 

artinya secara parsial budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. Pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pada Dinas Pariwisata 

Daerah Istimewa yogyakarta. 

4. Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Dari hasil koefisien regresi model II dapat diketahui bahwa nilai signifikasi 

variabel Kepuasan Kerja sebesar 0.189 > 0.05 maka, H0 dan H7 ditolak artinya 

secara parsial kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pada Dinas Pariwisata Daerah Istimewa 

yogyakarta. 

 

Uji Analisis Jalur Model I 

Pada hasil output regresi model I diketahui besarnya nilai R Square pada 

model Summary sebesar 0.585 atau 58,5%, hal ini menunjukkan kontribusi 

pengaruh Fleksibilitas Kerja (X1), Fasilitas Kerja (X2), dan Budaya Organisasi 

(X3) terhadap Kepuasan Kerja (Y1) adalah 58.5% sementara sisanya 41,5% 

merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. 

Untuk mendapatkan nilai e1 dapat dicari dengan menggunakan rumus e1= √ (1 – 

0.585) = 0.645. Dengan demikian gambar diagram jalur model I adalah sebagai 

berikut: 
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Sumber: Data Primer diolah 2025 

Uji Analisis Jalur Model I 

 Pada hasil output regresi model II diketahui besarnya nilai R Square pada 

model Summary sebesar 0.642 atau 64,2%, hal ini menunjukkan kontribusi 

pengaruh Fleksibilitas Kerja (X1), Fasilitas Kerja (X2), dan Budaya Organisasi 

(X3) terhadap Kinerja (Y2) adalah 64,2% sementara sisanya 35,8% merupakan 

pengaruh dari variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Untuk 

mendapatkan nilai e1 dapat dicari dengan menggunakan rumus e1= √ (1 – 0.642) = 

0.598. Dengan demikian gambar diagram jalur model I adalah sebagai berikut: 

 
Sumber: Data Primer diolah 2025 

e1 = 645 

0.244 

0.432 

0.236 

Fasilitas 

Kerja (X2) 

Budaya 

Organisasi 

(X3) 

Kepuasan kerja 

(Y1) 

Fleksibilitas 

Kerja (X1) 

0.244 

e2 = 598 

e1 = 0.645 

0.300 

0.432 -0.150 

0.519 

0.242 

0.236 

Fasilitas 

Kerja (X2) 

Budaya 

Organisasi 

(X3) 

Kepuasan kerja 

(Y1) 
Kinerja (Y2) 

Fleksibilitas 

Kerja (X1) 
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1. Pengaruh Fleksibilitas Kerja Terhadap Kinerja Melalui Kepuasan Sebagai 

Variabel Mediasi 

Berdasarkan diagram jalur model diatas bahwa pengaruh langsung yang 

diberikan variabel fleksibilitas Kerja (X1) terhadap kepuasan kerja (Y1) sebesar 

0.236. Sedangkan pengaruh tidak langsung X1 terhadap Y2 dikalikan dengan 

nilai beta Y2 terhadap Y1, yaitu 0.236 x (-0.150) = ( 0.035). Selanjutnya, dapat 

diketahui bahwa pengaruh total yang diberikan X1 terhadap Y1 dengan 

menunjukkan pengaruh langsung dan tidak langsung yaitu: 0.242 + (-0.035) = 

0.207. Maka pengaruh total yang diberikan X1 terhadap Y1 adalah 0.242. 

Berdasarkan hasil perhitungan 121 diatas diketahui bahwa nilai pengaruh 

langsung 0.236 < 0.242 dari pengaruh tidak langsung. maka, H0 dan H8 ditolak 

artinya hal ini menunjukan bahwa secara tidak langsung fleksibilitas kerja 

terhadap kinerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada 

Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Melalui Kepuasan Sebagai Variabel 

Mediasi 

Berdasarkan diagram jalur model diatas bahwa pengaruh langsung yang 

diberikan variabel fasilitas kerja (X2) terhadap kepuasan kerja (Y1) sebesar 

0.432. Sedangkan pengaruh tidak langsung X2 terhadap Y2 dikalikan dengan 

nilai beta Y2 terhadap Y1, yaitu 0.300 x (-0.150) = ( 0.045). Selanjutnya, dapat 

diketahui bahwa pengaruh total yang diberikan X1 terhadap Y1 dengan 

menunjukkan pengaruh langsung dan tidak langsung yaitu: 0.300 + (-0.045) = 

0.255. Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh 

langsung 0.432 > 0.255 dari pengaruh tidak langsung. maka, H0 dan H9 

diterima artinya hal ini menunjukan bahwa secara tidak langsung fasilitas kerja 

terhadap kinerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada Dinas 

Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Melalui Kepuasan Sebagai 

Variabel Mediasi  

Berdasarkan diagram jalur model diatas bahwa pengaruh langsung yang 

diberikan variabel budaya organisasi (X3) terhadap kepuasan kerja (Y1) sebesar 

0.244. Sedangkan pengaruh tidak langsung X1 terhadap Y2 dikalikan dengan 

nilai beta Y2 terhadap Y1, yaitu 0.244 x (-0.150) = ( - 0.036). Selanjutnya, dapat 

diketahui bahwa pengaruh total yang diberikan X1 terhadap Y1 dengan 

menunjukkan pengaruh langsung dan tidak langsung yaitu: 0.244 + (-0.036) = 

0.208. Berdasarkan hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pengaruh 

langsung 0.244 > 0.208 dari pengaruh tidak langsung. maka, H0 dan H10 

diterima artinya hal ini menunjukan bahwa secara tidak langsung budaya 

organisasi terhadap kinerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Fleksibilitas Terhadap Kepuasan Kerja  

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa nilai signifikasi variabel 

fleksibilitas kerja sebesar 0.040 < 0.05 artinya secara parsial fleksibilitas kerja 

berpengaruh signifikan kepuasan kerja pada dinas pariwisata daerah istimewa 

yogyakarta. Hal ini menunjukan bahwa dengan adanya jam kerja yang fleksibel 

karyawan akan merasa puas dengan pekerjaan mereka dan memiliki lebih 
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banyak kesempatan untuk peningkatan karir mereka. Berdasarkan hasil analisis 

statistik deskriptif jawaban responden secara rata-rata menjawab memuaskan 

yang membuktikan bahwa dengan adanya jam kerja yang fleksibel dapat 

mencapai kepercayaan diri yang tinggi dalam mengatur pekerjaan. 

Penelitian ini sejalan dengan (Indrawaty, 2022) dan (Fadila & Rezeki, 2023) 

menyatakan bahwa fleksibilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Hal ini berarti semakin efektif fleksibilitas kerja maka 

cenderung dapat meningkatkan kepuasan kerja. 

2. Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa nilai signifikasi variabel 

fasilitas kerja sebesar < 0.001 < 0.05 artinya secara parsial fasilitas kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada dinas pariwisata daerah 

istimewa yogyakarta. Dengan adanya fasilitas yang lengkap dan memadai dapat 

meningkatkan kepuasan pegawai karena perusahaan atau instansi menyediakan 

lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung sehingga pegawai dapat 

menyelesaikan pekerjaanya dengan efektif dan efesien. 

Penelitian ini sejalan dengan (Putri et al., 2020) dan (Monde et al., 2022) 

menyatakan bahwa fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Hal ini berarti semakin tinggi atau berkualitas fasilitas kerja 

maka akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan, dan sebaliknya jika 

fasilitas kerja semakin menurun maka akan berdampak pada penurunan 

kepuasan kerja karyawan. 

3. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa nilai signifikasi variabel 

budaya organisasi sebesar 0.038 < 0.05 artinya secara parsial budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada dinas 

pariwisata daerah istimewa yogyakarta. Hal ini dapat meningkatkan kepuasan 

dan rasa kepercayaan diri terhadap perusahaan/instansi sehingga pegawai 

merasa lebih aman dan nyaman dalam bekerja. Penelitian ini sejalan dengan 

(Subhan & Yusuf, 2020) dan (Tiomantara & Adiputra, 2021) menyatakan bahwa 

buadaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Dengan adanya budaya organisasi yang berkontribusi paling besar seorang 

karyawan tentunya memiliki rasa ingin mengembangkan nama perusahaan 

dengan berpartisipasi aktif memberi masukan/ide. Dalam beberapa hal penting 

atau darurat kepentingan perusahaan perlu untuk diutamakan, seperti sesama 

rekan kerja seharusnya memiliki rasa solidaritas yang tinggi. Dengan begitu 

terdapat beberapa aturan di tempat kerja yang diciptakan sehingga membuat 

rasa kepuasan kerja menjadi maksimal. 

4. Pengaruh Fleksibilitas Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa nilai signifikasi variabel 

fleksibilitas kerja sebesar 0.032 < 0.05 artinya secara parsial fleksibilitas kerja 

berpengaruh signifikan kinerja pada dinas pariwisata daerah istimewa 

yogyakarta. Dengan adanya fleksibilitas kerja dapat memungkinkan pegawai 

untuk mengatur waktu kerja sehingga mengurangi stres di tempat kerja yang 

memungkinkan mereka lebih efektif. 
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Penelitian ini sejalan dengan (Subakti et al., 2023) dan (Fiki Nadilah Sania & 

Akbar, 2023) menyatakan bahwa fleksibilitas kerja berpengaruh signifikan 

kinerja. Hal ini menunjukan bahwa dengan adanya flesibilitas kerja mampu 

meningkatkan pekerjaan pegawai sehingga instansi perlu mempertimbangkan 

mengenai fl;eksibilitas kerja. 

5. Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa nilai signifikasi variabel 

fasilitas kerja sebesar 0.003 < 0.05 artinya secara parsial fasilitas kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pada dinas pariwisata 

daerah istimewa yogyakarta. Dengan adanya fasilitas merupakan dapat 

menentukan tingkat kinerja yang tinggi bagi pegawai dalam melaksanakaan 

tugasnya. Fasilitas sarana maupun prasarana yang dibutuhkan pegawai sebagai 

manusia maupun faktor produksi harus tersedia bilamana perusahaan 

menginginkan peningkatan kinerja pegawai. 

Penelitian ini sejalan dengan (Rahmawati, 2023) dan (Asmar et al., 2022) 

menyatakan bahwa menyatakan bahwa fasilitas kerja berpengaruh signifikan 

kinerja. Selain dapat meningkatkan kinerja, tersedianya fasilitas yang memadai 

juga akan memberikan rasa puas bagi karyawan itu sendiri. 

6. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa nilai signifikasi variabel 

budaya organisasi sebesar < 0.001 < 0.05 artinya secara parsial budaya 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pada dinas 

pariwisata daerah istimewa yogyakarta. Ini berarti budaya oganisasi yang baik 

di lingkungan dinas/instansi pemerintahan maka akan berpengaruh terhadap 

peningkatan kinerja pegawai, begitupun sebaliknya. 

Penelitian ini sejalan dengan (Marlius & Vebrian, 2020) dan (Dery Wijaya et 

al., 2023) menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan kinerja. 

Budaya organisasi memiliki peranan penting bagi seorang pegawai dalam 

mencapai kepuasan kerja, karena menciptakan suatu tingkat motivasi yang 

besar bagi pegawai untuk memberikan kemampuan terbaiknya dalam 

memanfaatkan kesempatan yang diberikan oleh perusahaan/instansi. 

7. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa nilai signifikasi variabel 

kepuasan kerja sebesar 0.189 > 0.05 artinya secara parsial kepuasan kerja tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pada dinas pariwisata 

daerah istimewa yogyakarta. Hal ini terjadi kerena kepuasan dan kinerja pada 

dinas pariwisata daerah istimewa yogyakarta itu sejalan. 

Penelitian sejalan dengan (Basri & Rauf, 2021) menyatakan bahwa kepuasan 

kerja tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja.  

8. Kepuasan Kerja Memediasi Antara Fleksibilitas Kerja Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa nilai pengaruh langsung 0.236 

> 0.242 menunjukan bahwa secara tidak langsung fleksibilitas kerja terhadap 

kinerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada dinas 

pariwisata daerah istimewa yogyakarta. Hal ini menunjukan bahwa kepuasan 

tidak mampu memediasi antara fleksibilitas kerja terhadap kinerja pada dinas 

pariwisata daerah istimewa yogyakarta. 
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Penelitian sejalan dengan (Saputra, 2024) menyatakan bahwa kepuasan kerja 

tidak mampu memediasi pada pengaruh fleksibilitas kerja terhadap kinerja PT. 

Turen Indah Group. 

9. Kepuasan Kerja Memediasi Pengaruh Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil uji hipotesis nilai pengaruh langsung 0.432 < 0.255 dari 

pengaruh tidak langsung artinya bahwa secara tidak langsung fasilitas kerja 

terhadap kinerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.  

Hal ini menunjukan bahwa kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh 

fasilitas kerja terhadap kinerja pada dinas pariwisata daerah istimewa 

yogyakarta. Penelitian ini sejalan dengan (Meyza Rifana, M. Afuan, 2023) dan 

(Pratika Maulinna Widadi et al., 2018) menyatakan bahwa kepuasan kerja 

memediasi pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja. Artinya fasilitas kerja yang 

baik dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai, kepuasan kerja yang tinggi 

dapat meningkatkan kinerja sehingga fasilitas kerja dapat meningkat kinerja dan 

kepuasan kerja pegawai. 

10. Kepuasan Kerja Memediasi Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil hasil uji hipotesis diketahui bahwa nilai pengaruh langsung 

0.244 < 0.208 dari pengaruh tidak langsung artinya bahwa secara tidak langsung 

budaya organisasi terhadap kinerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Hal ini menunjukan bahwa kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh 

budaya organisasi terhadap kinerja pada dinas pariwisata daerah istimewa 

yogyakarta. 

Penelitian ini sejalan dengan (Delfi Kurnia Zebua, 2023) dan (Qorfianalda & 

Wulandari, 2021) Menyatakan bahwa kepuasan kerja memediasi pengaruh 

budaya organisasi terhadap kinerja. Artinya budaya organisasi yang positif 

dapat meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja pegawai sehingga dengan 

adanya budaya organisasi yang positif mampu meningkatkan kinerja dan 

kepuasan kerja pegawai. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya 

tentang pengaruh fleksibilitas kerja, fasilitas kerja dan budaya orgaisasi terhadap 

kinerja dengan kepuasan sebagai variabel mediasi pada dinas pariwisata daerah 

istimewa yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh fleksibilitas terhadap kepuasan kerja pada dinas pariwisata 

daerah istimewa yogyakarta. Hal tersebut dapat dibuktikan pada nilai t tabel 

yaitu sebesar 2.061 dengan nilai signifikansi 0.043 lebih kecil dari pada 0.05 

serta memiliki nilai koefisien regresi 0.117. Semakin maksimal fleksibilitas 

waktu kerja yang diberikan, maka akan semakin menumbuhkan perasaan puas 

bagi pegawai. 

2. Terdapat pengaruh fasilitas kerja terhadap kepuasan kerja pada dinas pariwisata 

daerah istimewa yogyakarta. Hal tersebut dapat dibuktikan pada nilai t tabel 

yaitu sebesar 4.758 dengan nilai signifikansi < 0.001 lebih kecil dari pada 0.05 

serta memiliki nilai koefisien regresi 0.458. Semakin maksimal lengkap dan 

memadai fasilitas yang diberikan dapat meningkatkan kepuasan pegawai dan 

menyelesaikan pekerjaanya dengan efektif dan efesien. 
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3. Terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja pada dinas 

pariwisata daerah istimewa yogyakarta. Hal tersebut dapat dibuktikan pada nilai 

t tabel yaitu sebesar 2.115 dengan nilai signifikansi 0.038 lebih kecil dari pada 

0.05 serta memiliki nilai koefisien regresi 0.149. Dengan adanya buadaya 

organisasi dapat meningkatkan kepuasan dan rasa kepercayaan diri terhadap 

perusahaan/instansi sehingga pegawai merasa lebih aman dan nyaman dalam 

bekerja. 

4. Terdapat pengaruh fleksibilitas terhadap kinerja pada dinas pariwisata daerah 

istimewa yogyakarta. Hal tersebut dapat dibuktikan pada nilai t tabel yaitu 

sebesar 2.196 dengan nilai signifikansi 0.032 lebih kecil dari pada 0.05 serta 

memiliki nilai koefisien regresi 0.171. Semakin maksimal fleksibilitas waktu 

kerja yang diberikan, maka akan semakin meningkatkan kinerja pegawai. 

5. Terdapat pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja pada dinas pariwisata daerah 

istimewa yogyakarta. Hal tersebut dapat dibuktikan pada nilai t tabel yaitu 

sebesar 3.066 dengan nilai signifikansi 0.003 lebih kecil dari pada 0.05 serta 

memiliki nilai koefisien regresi 0.452. Dengan adanya fasilitas merupakan 

dapat menentukan tingkat kinerja yang tinggi bagi pegawai dalam 

melaksanakaan tugasnya. 

6. Terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pada dinas pariwisata 

daerah istimewa yogyakarta. Hal tersebut dapat dibuktikan pada nilai t tabel 

yaitu sebesar 4.649 dengan nilai signifikansi < 0.001 lebih kecil dari pada 0.05 

serta memiliki nilai koefisien regresi 0.450. Ini berarti budaya oganisasi yang 

baik di lingkungan dinas/instansi pemerintahan akan meningkatkan kinerja 

pegawai, begitupun sebaliknya. 

7. Tidak terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pada dinas pariwisata 

daerah istimewa yogyakarta. Hal tersebut dapat dibuktikan pada nilai t tabel 

yaitu sebesar -1.328 dengan nilai signifikansi 0.189 lebih besar dari pada 0.05 

serta memiliki nilai koefisien regresi -0.213. Artinya kepuasan dan kinerja pada 

dinas pariwisata daerah istimewa yogyakarta itu sejalan. 

8. Kepuasan kerja tidak mampu memediasi antara fleksibilitas kerja terhadap 

kinerja pada dinas pariwisata daerah istimewa yogyakarta. Hal tersebut dapat 

dibuktikan pada hasil analisis jalur diketahui bahwa nilai pengaruh langsung 

0.236 > 0.242 dari pengaruh tidak langsung. Artinya kepuasan tidak mampu 

memediasi antara fleksibilitas kerja terhadap kinerja pada dinas pariwisata 

daerah istimewa yogyakarta. 

9. Kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja 

pada dinas pariwisata daerah istimewa yogyakarta. Hal tersebut dapat 

dibuktikan pada hasil analisis jalur diketahui bahwa nilai pengaruh langsung 

0.432 < 0.255 dari pengaruh tidak langsung. Artinya kepuasan kerja mampu 

memediasi pengaruh fasilitas kerja terhadap kinerja pada dinas pariwisata 

daerah istimewa yogyakarta. 

10. Kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap 

kinerja pada dinas pariwisata daerah istimewa yogyakarta. Hal tersebut dapat 

dibuktikan pada hasil analisis jalur diketahui bahwa nilai pengaruh langsung 

0.244 < 0.208 dari pengaruh tidak langsung. Artinya kepuasan kerja mampu 
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memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pada dinas pariwisata 

daerah istimewa yogyakarta. 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh fleksibilitas 

kerja, fasilitas kerja, dan budaya organisasi terhadap kinerja dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel mediasi pada dinas pariwisata daerah istimewa yogyakarta maka 

peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan data hasil penelitian, dinas pariwisata daerah istimewa yogyakarta 

dapat meningkatkan fleksibilitas kerja dengan memberikan kesempatan pada 

pegawai untuk mengatur waktu kerja agar pegawai dapat memaksimalkan 

antara waktu kerja dan kehidupan pribadi, sehingga mereka lebih fokus dan 

produktif. 

2. Berdasarkan data hasil penelitian, dinas pariwisata daerah istimewa yogyakarta 

dapat meningkatkan fasilitas kerja dengan menyediakan peralatan kerja yang 

memadai agar pegawai merasa nyaman dan kinerjanya juga akan meningkat. 

3. Berdasarkan data hasil penelitian, dinas pariwisata daerah istimewa yogyakarta 

dapat meningkatkan budaya organisasi dengan membangun komunikasi yang 

efektif dan transparan, sehinggga pegawai merasa puas dengan pekerjannya. 

4. Berdasarkan data hasil penelitian, dinas pariwisata daerah istimewa yogyakarta 

dapat meningkatkan kepuasan kerja dengan memberikan kesempatan kepada 

pegawai untuk berkembang dan meningkatkan kemampuannya. 

5. Sebaiknya penelitian selanjutnya dapat menambah variabel yang lebih luas 

dengan obyek penelitian yang sesuai dengan kondisi saat penelitian selanjutnya 

dilakukan. Seperti variabel motivasi sebagai variabel mediasi dan dan gaya 

kepemimpin sebagai variabel independent. 

6. Sebaiknya penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian 

kualitatif agar informasi data yang didapat penelitian selanjutnya dapat lebih 

melengakpi penelitian ini. 
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